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PENGANTAR
Á Salah satu kegiatan yang 

paling penting dalam setiap

organisasi adalah

pengambilan keputusan.

Á Keputusan yang melibatkan: 

arah strategis organisasi

atau yang berhubungan

dengan kegiatan sehari-hari

karyawan. 

Á Keputusan dibuat dengan suatu

pertimbangan setelah terjadi

pengumpulan informasi atau dalam

sekejap dengan sedikit atau tanpa

pertimbangan tertentu. 

Á Keputusan dapat dibuat oleh tiap 

individu atau melalui konsultasi dengan 

anggota organisasi yang relevan atau 

keputusan dalam kelompok. 

Á Kegagalan dalam membuat

keputusan yang terjadi

dalam organisasi

disebabkan karena

penggunaan taktik

pengambilan keputusan

yang buruk oleh manajer

serta masalah terkait

proses komunikasi.

Á Peran komunikasi dalam

pengambilan keputusan organisasi

terdiri dari: 

Á 1. Proses pengambilan

keputusan, dengan

mempertimbangkan

pergerakan dari model 

rasional menuju model yang 

didasarkan pada intuisi. 

Á 2. Proses partisipasi

dalam pengambilan

keputusan, 

demokrasi tempat

kerja, kolaborasi di 

antara kelompok

kerja, dan sistem

manajemen

pengetahuan.



MODEL PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Pengambilan

Keputusan Model 

Rasional . 

Alternatif

Pengambilan

Keputusan Model 

Rasional . 



ÁTeori klasik perilaku organisasi menuturkan: 

pengambilan keputusan merupakan proses 

yang sepenuhnya rasional dan logis.

ÁAnggota organisasi melihat adanya

masalah yang membutuhkan keputusan.

ÁPengambil keputusan kemudian mencari

semua informasi yang relevan (terkait). 

ÁMengembangkan serangkaian pilihan

keputusan sesuai dengan kriteria secara

hati-hati. 

ÁMengevaluasi, karena hal ini terkait

dengan efektivitas keputusan yang akan

atau yang sudah di buat. 

ÁKeputusan yang optimal akan tampak melalui

proses identifikasi dan hasil implementasi. 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN MODEL RASIONAL
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PENGAMBILAN KEPUTUSAN MODEL RASIONAL PADA 
DIVISI PEMASARAN (MARKETING)

MODEL NORMATIF PENGAMBILAN KEPUTUSAN  
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2
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4
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Perumusan

Melakukan penelitian kelompok: fokus pada perilaku mengenai kebiasaan pola

konsumsi media dan rasa suka atau tidak suka terhadap suatu produk barang/jasa. 

Pengembangan Konsep

Menghasilkan pendekatan alternatif berupa opsi penyampaian pesan melalui media 

serta melibatkan konten yang berbeda. 

Perincian

Penelitian tambahan yang dilakukan dalam bentuk evaluasi terkait faktor-faktor

seperti jangkauan dan dampak. 

Evaluasi

Informasi yang dikumpulkan berada dalam pengawasan ketat dengan tujuan untuk

menentukan efektivitas biaya dan daya tarik setiap opsi pemasaran. 

Implementasi

Kampanye pemasaran yang dipilih akan diluncurkan. 



ALTERNATIF PENGAMBILAN KEPUTUSAN MODEL RASIONAL 

ÁProses pengambilan

keputusan dengan

model rasional

dianggap sebagai cara

yang ideal untuk

membuat keputusan

organisasi. 

ÁModel ini kerap dianggap

bukan sebagai model 

representasi yang baik

bagi para pengambil

keputusan dalam

organisasi. 

ÁAhli teori pengambilan 

keputusan yang 

menyarankan alternatif 

untuk model ini adalah 

March dan Simon 

(1958). 

ÁMarch dan Simon 

(1958) pendekatan 

tradisional untuk 

pengambilan 

keputusan dengan 

menggunakan model 

optimalisasi: di mana 

pembuat keputusan 

berusaha menemukan 

solusi tunggal terbaik 

untuk masalah 

organisasi. 

ÁMereka melihat

pengambilan

keputusan organisasi

sebagai proses yang 

akan memberikan

kepuasan atas satu

solusi tertentu. 

ÁPugh dan Hickson 

(1989) keputusan tidak 

berkaitan dengan 

pencarian jarum paling 

tajam di tumpukan 

jerami, tetapi dengan 

pencarian jarum yang 

cukup tajam untuk 

menjahit. 

ÁDengan demikian, 

seseorang dapat 

membuat keputusan 

tanpa pencarian untuk 

menemukan alternatif 

yang dapat di gunakan 

sesuai dengan aturan 

namun dijalankan 

dengan cara yang relatif 

sederhana. 



ÁMarch dan Simon (1958) 

merumuskan: 

ÁPengambil keputusan 

berusaha untuk 

membuat keputusan 

logis, namun dibatasi 

oleh aspek kognitif 

(manusia sebagai 

mahkluk logis, namun 

tidak sempurna) dan 

oleh aspek praktis 

kehidupan organisasi 

(misalnya: keterbatasan 

waktu dan sumber daya). 

ÁMarch dan Simon 

(1958) mengusulkan

agar pengambil

keputusan dapat

menggunakan logika

kognitif dengan

melakukannya di bawah

batasan pribadi dan 

organisasi.

ÁBarnard (1938) merumuskan:

ÁPengambil keputusan sering 

dipaksa untuk membuat 

keputusan cepat tanpa adanya 

kesempatan untuk mencari 

informasi dan proses diskusi 

atau perdebatan. 

ÁProses pengambilan keputusan 

ini di sebabkan oleh:

ÁKondisi atau faktor 

fisiologis dalam 

lingkungan fisik dan 

sosial yang 

mempengaruhi diri kita 

secara sadar atau tidak 

sadar.

ÁProses mental yang 

terdiri dari pengalaman 

dan pendidikan. 

ÁSimon (1987) merumuskan:

ÁPengambilan keputusan yang bersifat 

analogis.

ÁSeorang pimpinan yang dihadapkan 

pada pengambilan keputusan 

berdasarkan pertimbangan hal yang 

telah berhasil di lakukan pada situasi 

serupa di masa lalu.  

ÁPengambilan keputusan yang bersifat analogis di dapatkan dari 

pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan atau pengalaman dan di 

organisasikan dalam bentuk potongan-potongan informasi yang dapat 

diterapkan. 

ÁPengambilan keputusan yang intuitif ini tergantung keterampilan 

pembuat keputusan dalam mengakses potongan informasi yang relevan 

dan menggunakannya.



PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM KELOMPOK KECIL

ÁPada bagian ini, akan:

ÁMengeksplorasi model yang menggambarkan proses pengambilan keputusan 

kelompok. 

ÁMempertimbangkan faktor-faktor yang berkontribusi pada keputusan yang efektif atau 

tidak efektif dalam kelompok kecil.

ÁFaktanya sebagian besar keputusan organisasi dapat dibuat dalam konteks kelompok kecil 

seperti: komite tetap, tim kerja, satuan tugas ad hoc bahkan dalam sekelompok rekan kerja 

yang berdiri saat membuat kopi. 

ÁDalam membuat keputusan dapat menimbulkan potensi jebakan yang dapat muncul terutama 

dalam kelompok.


